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ABSTRACT

PT. Fortuna Inti Alam is an industrial company in the
field of ground coffee. The problem in this study is PT.
Fortuna Inti Alam in calculating production costs using
the direct costing method. The purpose of this study is to
determine the comparison of the full costing method,
variable costing and direct costing methods that have
been used by the company. The method used in this
study is qualitative using primary data. Data collection
methods are carried out by observation, interviews, and
documentation. The results of the study indicate that the
calculation of production costs carried out by PT. Fortuna
Inti Alam produces a cost of Rp 2,500,238,866. The
calculation of production costs carried out using the full
costing method produces a result of Rp 2,720,108,539.
The calculation carried out using the variable costing
method produces a result of Rp 2,450,388,866. This is
because in the calculation of the variable costing method,
fixed factory overhead costs are not taken into account.
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adalah untuk memperoleh laba. Ilmu manajemen sangat diperlukan
dalam pencapaian tujuan perusahaan. Salah satu peran penting
manajemen adalah untuk memastikan tujuan perusahaan tercapai
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dengan melaksanakan fungsi perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengawasan. Agar manajemen dalam perusahaan
dapat melaksanakan fungsinya secara efektif, maka dibutuhkan
informasi yang baik, salah satunya adalah informasi biaya. Seiring
perkembangan perusahaan, maka masalah yang timbul menjadi
semakin kompleks termasuk penggunaan biaya produksi yang
meningkat sesuai dengan aktivitas perusahaan. Harga pokok
produksi memberi perbandingan biaya produksi yang realistis dari
waktu ke waktu. Terdapat dua metode yang digunakan dalam
perhitungan biaya produksi suatu produk yaitu full costing dan
variable costing.

Menurut Purwanti (2023), full costing adalah metode yang
digunakan untuk menghitung biaya total produksi suatu produk
atau jasa. Metode ini mengalokasikan semua biaya langsung dan
tidak langsung yang terkait dengan produksi ke dalam beban pokok
produk. Pada metode full costing, biaya langsung meliputi semua
biaya yang secara langsung terkait dengan produk atau jasa, seperti
bahan baku, tenaga kerja langsung dan biaya overhead langsung.
Biaya tidak langsung meliputi biaya overhead pabrik yang tidak
dapat secara langsung didistribusikan ke produk tertentu, seperti
biaya depresiasi peralatan, biaya listrik pabrik, dan biaya
administrasi pabrik. Menurut Husain (2022), kelebihan full costing
adalah menampilkan jumlah biaya overhead dengan sangat
komprehensif sebab mengandung dua jenis biaya yaitu tetap dan
variabel.

Menurut Purwanti (2023), metode wvariable costing adalah suatu
metode yang mengalokasikan biaya produksi hanya berdasarkan
biaya variabel yang terjadi dalam proses produksi. Metode ini tidak
memasukkan biaya tetap overhead ke dalam beban pokok produk.
Pada metode wvariable costing, biaya variabel meliputi bahan baku
langsung dan beberapa biaya overhead yang dianggap variabel.
Menurut Husain (2022), kelebihan wvariable costing adalah cocok
untuk perusahaan yang hanya merencanakan untuk mendapatkan
laba dalam jangka waktu yang pendek. Selain itu, metode ini dapat
dipakai sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan
untuk order pesanan yang sifatnya khusus, terutama yang tidak
membutuhkan banyak pesanan seperti pada metode full costing.

Maksud et al. (2024), dan Sengkandai et al. (2024) menemukan
bahwa harga pokok produksi dengan metode full costing
menghasilkan biaya produksi yang tinggi dibandingkan dengan
metode perusahaan dan metode variable costing. Rembet et al. (2024)
menemukan bahwa perhitungan harga pokok produksi dengan
metode full costing mendapatkan hasil lebih tinggi dibandingkan
hasil perhitungan menggunakan metode wvariable costing dan
perhitungan dari perusahaan. Kartika dan Akbar (2023)
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menemukan bahwa perhitungan harga pokok produksi memiliki
selisih antara metode variable costing dengan penerapan perusahaan.
Pasapan et al. (2023) menyarankan bahwa perhitungan harga
pokok produksi sebaiknya menerapkan metode full costing karena
semua biaya yang berkaitan dengan proses produksi akan
diperhitungkan mulai dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung, biaya overhead pabrik tetap. Arumdalu dan Priantana
(2022) menemukan bahwa perolehan harga dengan metode full
costing telah mencakup seluruh perhitungan biaya dalam proses
produksi sehingga menunjukkan angka yang lebih besar.
Nursukmawati dan Nurdiansyah (2021) menunjukkan bahwa
perhitungan harga pokok produksi berbasis full costing lebih tinggi
dibandingkan variable costing karena perlakuan atas overhead pabrik.
PT. Fortuna Inti Alam adalah perusahaan industri yang
menghasilkan kopi bubuk. Produk-produk dari perusahaan ini telah
dipasarkan ke berbagai kota dan terkenal dari zaman dahulu. Tata
letak produksinya diatur agar proses kerja menjadi efisien dan
efektif. Proses produksi menggunakan berbagai macam mesin yang
menyerap biaya yang tidak sedikit. Akan tetapi, dalam menghitung
biaya produksi, PT. Fortuna Inti Alam belum menghitung seluruh
biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi karena menerapkan
metode direct costing. Konsisten dengan Kolompoy et al. (2024),
metode direct costing adalah metode ini membebankan biaya yang
merupakan akibat langsung dari produksi produk dan semua biaya
yang berhubungan dengan penyediaan kapasitas pabrik untuk
memproduksi produk. Metode direct costing tidak sepenuhnya
memperhitungkan semua biaya yang terkait dengan produksi dan
kurang cocok untuk perusahaan yang beroperasi secara musiman.
Berdasarkan kondisi ini, maka tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menerapkan full costing dan wvariable costing dalam
perhitungan biaya produksi pada PT. Fortuna Inti Alam.

Pengertian biaya

Biaya merupakan pengeluaran yang dilakukan dalam proses
produksi dan diukur dalam satuan keuangan (Harahap & Tukino,
2020). Menurut Ramdhani et al. (2020), dan Pramawati et al. (2021),
biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomis yang diukur
dalam satuan uang yang sudah terjadi maupun yang dapat
memungkinkan akan terjadi untuk suatu tujuan tertentu. Carter
(2009) menjelaskan bahwa biaya merupakan suatu nilai tukar,
pengeluaran, atau pengorbanan yang dilakukan agar dapat
menjamin perolehan manfaat.

Biaya dan harga pokok produksi
Menurut Carter (2009), biaya produksi atau biaya manufaktur
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merupakan hasil penjumlahan dari tiga unsur biaya, yaitu biaya

bahan baku, tenaga kerja langsung, dan biaya overhead. Menurut

Pramawati et al. (2021), dan Maksud et al. (2024), biaya produksi

terbagi sebagai berikut:

1. Biaya bahan baku langsung merupakan biaya yang dikeluarkan
untuk membeli bahan dasar produk yang kemudian digunakan
untuk menghasilkan suatu produk jadi tertentu.

2. Biaya tenaga kerja langsung merupakan suatu biaya yang
dibayarkan kepada para pekerja yang terlibat langsung pada
proses produksi.

3. Biaya overhead pabrik merupakan biaya yang tidak termasuk
dalam biaya bahan baku langsung dan biaya tenaga kerja
langsung, yaitu:

- Biaya bahan baku penolong (biaya bahan baku tidak
langsung) merupakan biaya yang digunakan pada saat
pembelian bahan tambahan atau bahan habis pakai yang
dibutuhkan dalam memproduksi produksi tertentu.

- Biaya tenaga kerja tidak langsung merupakan biaya yang
dikeluarkan untuk membayar tenaga kerja dalam
memproduksi barang akan tetapi tidak terlibat langsung
dalam proses produksi suatu produk.

- Biaya pabrikasi lain adalah biaya tambahan yang
dibutuhkan agar dapat menghasilkan suatu produk selain
biaya bahan baku penolong dan biaya tenaga kerja tidak
langsung seperti biaya listrik dan air, biaya telepon, biaya
penyusutan bangunan dan lainnya.

Menurut Yunita et al. (2020), harga pokok produksi merupakan
pengorbanan sumber ekonomi yang di ukur dengan satuan uang,
yang telah terjadi untuk memperoleh suatu produk. Produk
merupakan suatu output dari suatu proses produksi. Biaya-biaya
yang terjadi pada suatu proses produksi umumnya terjadi dari
biaya material ditambah dengan conversion cost sehingga harga
pokok produksi meliputi unsur biaya yang sama.

Metode full costing

Purwanti (2023) menjelaskan bahwa metode full costing
mengalokasikan semua biaya langsung dan tidak langsung yang
terkait dengan produksi ke dalam beban pokok produk. Pada
metode full costing, biaya langsung meliputi semua biaya yang
secara langsung terkait dengan produksi suatu produk atau jasa,
seperti bahan baku, tenaga kerja langsung, dan biaya overhead
langsung. Biaya tidak langsung meliputi biaya overhead pabrik yang
tidak dapat secara langsung didistribusikan ke produk tertentu,
seperti biaya depresiasi peralatan, biaya listrik pabrik, dan biaya
administrasi pabrik.
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Metode full costing digunakan untuk memberikan gambaran
komprehensif tentang biaya produksi suatu produk atau jasa,
termnasuk biaya overhead yang tidak dapat didistribusikan secara
langsung. Metode ini juga sering digunakan dalam pengambilan
keputusan manajemen, perencanaan anggaran, dan penentuan
harga jual produk. Kojo et al. (2024) menjelaskan bahwa
penghitungan beban pokok produksi dengan metode full costing
adalah menjumlahkan seluruh biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung, dan biaya overhead pabrik (variabel dan tetap).

Metode variable costing

Purwanti (2023) menjelaskan bahwa metode variable costing
mengalokasikan biaya produksi hanya berdasarkan biaya variabel
yang terjadi dalam proses produksi. Metode ini tidak memasukkan
biaya tetap overhead produksi ke dalam beban pokok produk. Pada
metode wvariable costing, salah satu biaya variabel adalah biaya
overhead yang dianggap variabel, seperti biaya listrik yang
berhubungan langsung dengan produksi. Sementara itu, biaya tidak
langsung yang bersifat tetap akan disajikan ke dalam biaya yang
dibebankan secara periodik. Secara sistematis, penentuan beban
pokok produksi dengan metode wvariable costing adalah
menjumlahkan seluruh biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung, dan biaya overhead pabrik variabel.

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Deskriptif kualitatif
dilakukan dengan cara mengumpulkan data dari hasil observasi
dan wawancara. Penelitian ini menghitung biaya produksi pada PT.
Fortuna Inti Alam dengan metode full costing dan wvariable costing.
Hasil kedua metode tersebut akan dibandingkan dengan metode
direct costing yang telah diterapkan oleh perusahaan. Berikut
langkah-langkah yang dilakukan dalam proses analisis adalah:

1. Pengamatan langsung atas seluruh proses produksi PT. Fortuna
Inti Alam.

2. Pengumpulan data melalui observasi dan wawancara dengan
pemilik.

3. Pemilahan data sesuai kebutuhan penelitian.

4. Pengelompokkan data dalam biaya bahan baku, biaya tenaga
kerja langsung, biaya overhead pabrik tetap, dan biaya overhead
pabrik variabel.

5. Penerapan metode full costing dan variable costing.

6. Membandingkan hasil metode full costing, metode wvariable
costing, dan metode direct costing dari perusahaan.

7. Penarikan kesimpulan.

8. Pemberian saran.
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Hasil

Proses produksi kopi bubuk pada PT Fortuna Inti Alam
menggunakan mesin-mesin yang berenergi listrik. Mesin yang
digunakan terdiri dari tiga mesin yaitu dua mesin sangrai dan satu
mesin giling. Saat ini PT Fortuna Inti Alam telah mengembangkan
produknya, sehingga memiliki tiga jenis merek kopi yaitu Formula-
1, Fortuna-1, dan Fortorang. Saat ini PT Fortuna Inti Alam telah
memiliki karyawan sebanyak 25 orang yang terdiri dari 10 orang
tenaga kerja langsung dan 15 orang lainnya merupakan karyawan
tetap yang terdiri dari berbagai divisi. Proses produksi kopi bubuk
pada PT Fortuna Inti Alam terdiri dari beberapa langkah yaitu
diawali dengan penggorengan biji kopi, penggilinan, pengemasan,
dan pergudangan. Perhitungan biaya produksi menggunakan
metode direct costing dimana biaya overhead pabrik tidak dibebankan
seluruhnya ke dalam perhitungan karena pada metode ini hanya
membebankan biaya-biaya yang berhubungan langsung dengan
produk.

Tabel 1 menyajikan biaya produksi tahun 2023 dengan
menggunakan metode direct costing. Biaya overhead pabrik yang
dibebankan dalam perhitungan untuk biaya produksi dengan
menggunakan metode direct costing yaitu terdiri dari biaya
penyusutan mesin, biaya listrik, biaya pemakaian bahan penolong
(kemasan), biaya pemakaian bahan baku khusus (essence), dan biaya
pemeliharaan mesin. Komponen-komponen biaya tersebut
termasuk dalam kategori biaya langsung karena dapat ditelusuri
secara mudah ke dalam produk. Biaya penyusutan mesin
dimasukkan pada perhitungan ini karena mesin berhubungan
langsung dengan proses produksi. Saat volume produksi semakin
besar akan mempengaruhi kondisi atau kualitas mesin-mesin yang
ada dalam perusahaan.

Tabel 1. Biaya produksi (metode direct costing)

Keterangan Total biaya (Rp.)
Biaya bahan baku langsung Persediaan bahan baku (awal) 342.102.500
Pembelian bahan baku 1.418.617.400
Persediaan bahan baku siap digunakan 1.760.719.900
Persediaan bahan baku (akhir) 274.425.000
Pemakaian bahan baku 1.486.294.900
Biaya tenaga kerja langsung Upah tenaga kerja langsung 840.341.966
Jumlah biaya bahan baku dan tenaga kerja langsung 2.326.636.866
Biaya overhead pabrik Biaya penyusutan mesin 30.000.000
Biaya listrik 36.000.000
Biaya pemakaian bahan penolong 10.000.000
Biaya pemakaian bahan baku khusus 43.252.000
Biaya pemeliharaan mesin 54.350.000
Jumlah biaya overhead pabrik 173.602.000
Total biaya produksi 2.500.238.866

Sumber: data perusahaan, 2023
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Pembahasan

Tabel 2 menunjukkan perbandingan perhitungan biaya
produksi. Pada ketiga metode perhitungan biaya produksi dapat
dilihat bahwa perhitungan biaya produksi menurut perusahaan dan
variable costing diperoleh selisih yang tidak terlalu jauh. Metode
direct costing yang diterapkan oleh PT. Fortuna Inti Alam adalah
perhitungan yang menghitung hanya biaya yang berhubungan
langsung dengan produk. Berdasarkan perbandingan ketiga metode
tersebut, penerapan metode full costing memiliki keunggulan. Hal
ini karena metode tersebut memperhitungkan semua biaya yang
digunakan dalam proses produksi. Kelebihan lainnya adalah
metode full costing dapat digunakan sebagai acuan dalam membuat
ataupun mengambil keputusan khususnya penentuan harga pokok
produksi.

Tabel 2. Perbandingan perhitungan biaya produksi

Keterangan Direct Costing Full Costing Variable
(Rp.) (Rp.) Costing (Rp.)
Persediaan bahan baku (awal) 342.102.500 342.102.500 342.102.500
Pembelian bahan baku 1.418.617.400 1.418.617.400 1.418.617.400
Persediaan bahan baku siap digunakan 1.760.719.900 1.760.719.900  1.760.719.900
Persediaan bahan baku (akhir) 274.425.000 274.425.000 274.425.000
Pemakaian bahan baku 1.486.294.900 1.486.294.900 1.486.294.900
Biaya tenaga kerja langsung
Upah tenaga kerja langsung 840.341.966 840.341.966 840.341.966
Biaya bahan baku dan tenaga kerja 2.326.636.866 2.326.636.866 2.326.636.866
langsung
Biaya overhead pabrik
Biaya gaji karyawan tetap - 62.370.000 -
Biaya pemeliharaan mesin 54.350.000 54.350.000 -
Biaya pemeliharaan gedung (perbaikan - 30.000.000 -
gedung)
Biaya penyusutan:
Mesin 30.000.000 30.000.000 -
Kendaraan - 70.000.000 -
Bangunan - 42.999.673 -
Biaya pemakaian bahan penolong 10.000.000 10.000.000 10.000.000
Biaya pemakaian bahan baku khusus 43.252.000 43.252.000 43.252.000
Biaya Overhead pabrik lainnya - 42.500.000 42.500.000
Biaya Listrik 36.000.000 8.000.000 28.000.000
Jumlah Biaya Overhead Pabrik 173.602.000 393.471.673 123.752.000
Total Biaya Produksi 2.500.238.866 2.720.108.539  2.450.388.866

Sumber: data diolah,2024

Perhitungan biaya produksi menggunakan metode full costing
lebih tinggi dibandingkan dengan metode wvariable costing dan
metode yang digunakan perusahaan. Perhitungan biaya produksi
dengan metode perusahaan mendapatkan hasil sebesar Rp
2.500.238.866 dimana biaya-biaya yang dibebankan terkait langsung
dengan produk. Menurut metode full costing, perhitungan biaya
produksi adalah sebesar Rp 2.720.108.539. Perhitungan
menggunakan metode full costing sangat tinggi karena memasukkan
secara keseluruhan biaya baik yang bersifat variabel maupun tetap.
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Menurut metode variable costing, perhitungan biaya produksi pada
adalah sebesar Rp 2.450.388.866. Metode wvariable costing hanya
menghitung biaya yang bersifat variabel yaitu biaya bahan baku,
biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik variabel.
Adanya pemisahan biaya tetap dan biaya variabel, dapat
memberikan informasi akuntansi yang relevan dalam perencanaan
laba jangka pendek.
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